
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian dan pembahasan dapat di ambil kesimpulan bahwa  

bahan baku kalium sulfat ini dapat diperoleh dari konversi gliserol kasar hasil 

samping pembuatan biodiesel menjadi bahan baku pupuk kalium sulfat dengan 

waktu optimum 30 menit. Sehingga didapatkan kadar kalium sulfat pada variasi 

suhu 60 oC, 70 oC, 80 oC yaitu 51,16 %, 50,56%  dan 51,91 %. 

1.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian di atas, saran yang bisa dikemukakan oleh 

penulis : 

1. Perbedaan kadar kalium dan sulfat pada hasil penelitian menimbulkan 

tafsiran bahwa tidak berkesesuaian dengan hukum dalam kimia yaitu pada 

perbandingan tetap, hal ini terjadi karena instrumen yang digunakan untuk 

menganalisis ion logam K+ adalah flame photometer sedangkan SO4
2- 

menggunakan spektrofotometri UV-Vis yang menyebabkan data antara 

Kalium dan sulfat sangat berbeda, untuk itu dapat dilakukan lagi penelitian 

yang sama dengan instrumen yang beberbeda yaitu AAS sedangkan untuk 

uji SO4
2-  sudah tidak perlu diuji lagi. 
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